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ABSTRAK 

M. HIDAYAT, 08051281823099.  Pemetaan Klasifikasi Dan Analisis Kondisi 

Tutupan Mangrove Menggunakan Citra Sentinel-2 Di Pesisir Kecamatan 

Ketapang, Lampung Selatan. (Pembimbing: Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si  

dan T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D). 

 

 Mangrove memiliki peran penting dalam melindungi wilayah pesisir dan 

menyediakan sumber daya hayati. Namun, alih fungsi lahan terjadi di wilayah 

pesisir Kecamatan Ketapang, Lampung Selatan, telah mengakibatkan penurunan 

luasan dan kondisi mangrove. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 

jenis-jenis dan tutupan mangrove dengan menggunakan aplikasi GLAMA, serta 

mengevaluasi perubahan luasan mangrove berdasarkan nilai NDVI citra Sentinel-

2. Metode yang digunakan meliputi analisis citra penginderaan jauh dan verifikasi 

lapangan dengan aplikasi GLAMA. Hasil penelitian menemukan lima spesies 

mangrove primer yang berhasil diidentifikasi yaitu Avicennia marina, Rhizophora 

apiculata, stylosa, dan Sonneratia alba. Nilai tutupan kanopi dari GLAMA 

menunjukkan rata-rata 74,98% (kategori lebat), sementara NDVI sebesar 0,39 

yang menunjukkan kategori sedang. Hasil regresi menunjukkan nilai 𝑦 = -1,3601𝑥 

+ 1,2857. Nilai koefien determinasi (R2) sebesar 0,1996. Korelasi negatif antara 

dengan nilai r = -0,45, yang menunjukkan hubungan dengan kategori sedang 

antara data NDVI dan hasil GLAMA. Pemantauan mangrove berkala perlu 

dilakukan secara berkala menggunakan metode yang lebih efisien dan akurat serta 

kebijakan konservasi berbasis masyarakat di wilayah pesisir Ketapang. 

 

Kata kunci: GLAMA, Kec. Ketapang, Mangrove, Sentinel, Tutupan kanopi,  
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ABSTRACT 

M. Hidayat (08051281823099). Mapping Classification and Analysis of 

Mangrove Cover Condition Using Sentinel-2 Imagery in the Coastal Area of 

Ketapang District, South Lampung. (Supervisors: Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

M.Si and T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D). 

        Mangroves play a vital role in coastal protection and serve as critical 

biological resources. However, land use changes in the coastal area of Ketapang 

District, South Lampung, have led to a decline in both the extent and condition of 

mangrove ecosystems. This study aims to classify mangrove types and assess 

canopy cover using the GLAMA application, as well as to evaluate changes in 

mangrove area based on NDVI values derived from Sentinel-2 imagery. The 

methods applied include remote sensing image analysis and field verification 

using the GLAMA application. The results identified five dominant mangrove 

species: Avicennia marina, Rhizophora apiculata, stylosa, and Sonneratia alba. 

Canopy cover analysis using GLAMA indicated an average density of 74.98%, 

classified as dense. Meanwhile, NDVI values averaged 0.39, which corresponds 

to a moderate vegetation category. Regression analysis produced the equation 𝑦 = 

-1.3601𝑥 + 1.2857, with a coefficient of determination (R²) of 0.1996. The 

correlation coefficient (r) was -0.45, indicating a moderate negative relationship 

between NDVI values and canopy cover data derived from the GLAMA 

application. These findings suggest that although the correlation is not strong, 

there is a discernible inverse trend between the two datasets. Regular monitoring 

of mangrove ecosystems is therefore recommended, employing efficient and 

accurate remote sensing methods, and supported by community-based 

conservation policies to ensure sustainable management of the Ketapang coastal 

region. 

Keywords: Canopy cover, GLAMA, Kec. Ketapang, Mangrove, Sentinel 
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RINGKASAN 

M. HIDAYAT, 08051281823099.  Pemetaan Klasifikasi Dan Analisis Kondisi 

Tutupan Mangrove Menggunakan Citra Sentinel-2 Di Pesisir Kecamatan 

Ketapang, Lampung Selatan. (Pembimbing: Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si  

dan T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D). 

 

 Ekosistem mangrove memiliki peran ekologis dan ekonomis yang sangat 

penting bagi masyarakat pesisir. Vegetasi ini mampu meredam gelombang tinggi, 

menstabilkan garis pantai, dan mencegah abrasi. Selain itu, mangrove juga 

menyediakan berbagai sumber daya seperti makanan, obat-obatan, bahan bakar, 

hingga material bangunan. Namun, tekanan akibat pertumbuhan penduduk telah 

menyebabkan peningkatan kebutuhan lahan di wilayah pesisir, terutama untuk 

keperluan pemukiman, tambak, dan fasilitas pelabuhan. Aktivitas ini berdampak 

langsung terhadap penurunan luasan dan kualitas tutupan mangrove secara 

berkelanjutan. 

Kecamatan Ketapang yang memiliki luas administratif sekitar 186,6 km² 

terletak di Kabupaten Lampung Selatan, berbatasan langsung dengan Laut Jawa. 

Wilayah ini didominasi oleh komunitas mangrove yang kini menghadapi ancaman 

degradasi akibat pembukaan lahan oleh masyarakat untuk aktivitas budidaya 

perikanan. Penurunan kondisi ekosistem mangrove di wilayah ini menjadi 

perhatian serius karena berpotensi menurunkan daya dukung lingkungan pesisir. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya pemantauan yang sistematis dan berkelanjutan 

terhadap luasan dan kondisi vegetasi mangrove di wilayah ini. 

 Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis tutupan mangrove 

berdasarkan sebaran data lapangan di Pesisir Kecamatan Ketapang, menganalisis 

tutupan kanopi mangrove berdasarkan nilai GLAMA serta menganalisis kondisi 

perubahan luasan mangrove berdasarkan nilai NDVI.. 

 Metode pmantauan kondisi mangrove dilakukan dengan pendekatan 

teknologi penginderaan jauh yang dinilai efektif dalam menyediakan data spasial 

dan temporal. Penelitian ini menggunakan citra satelit Sentinel-2 karena memiliki 

resolusi spasial 10 meter dan mencakup spektrum cahaya tampak dan inframerah 

dekat (Near Infrared/NIR), khususnya kanal 2 (biru), kanal 3 (hijau), kanal 4 

(merah), dan kanal 8 (NIR). Kombinasi kanal ini memungkinkan perhitungan 

indeks vegetasi seperti NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) untuk 
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mengidentifikasi tingkat kehijauan dan densitas vegetasi mangrove. Penelitian ini 

memanfaatkan Gap Light Analysis Mobile Application (GLAMA) sebagai alat 

verifikasi lapangan. Aplikasi GLAMA mampu mengukur kerapatan kanopi 

berdasarkan analisis cahaya yang masuk melalui celah daun. Metode ini tergolong 

baru diterapkan di Indonesia dalam studi komunitas mangrove, sehingga 

diharapkan dapat memberikan data yang lebih akurat dibandingkan pendekatan 

konvensional. 

 Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa jenis mangrove yang 

dominan di wilayah pesisir Ketapang meliputi Avicennia marina, Rhizophora 

apiculata, Rhizophora stylosa, dan Sonneratia alba. Nilai tutupan kanopi 

berdasarkan hasil analisis GLAMA berkisar antara 26,48% hingga 94,53%, 

dengan rata-rata 74,98%. Berdasarkan klasifikasi Departemen Kehutanan (2005), 

nilai ini termasuk dalam kategori tutupan lebat. Sementara itu, hasil pengolahan 

NDVI dari citra Sentinel-2 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,39, yang 

tergolong dalam kategori sedang. 

Hasil klasifikasi kondisi mangrove secara spasial, luasan mangrove 

dengan kategori tutupan rapat mencapai 167,113 hektar (62%), sedang sebesar 

61,016 hektar (23%), dan jarang sebesar 39,737 hektar (15%). Analisis regresi 

linear sederhana menghasilkan persamaan 𝑦 = −1,3601𝑥 + 1,2857 dengan 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,1996. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

−0,45 mengindikasikan adanya hubungan negatif yang sedang antara nilai NDVI 

dan hasil pengukuran GLAMA. Artinya, semakin tinggi nilai NDVI maka nilai 

kerapatan kanopi yang diukur dengan GLAMA cenderung menurun, yang secara 

ekologis mencerminkan semakin rendahnya intensitas cahaya yang mampu 

menembus ke bawah kanopi. 
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Skripsi ini disusun sebagai bentuk kontribusi awal dalam memahami 

dinamika lingkungan pesisir, khususnya ekosistem mangrove yang memiliki 

peran penting dalam menjaga keseimbangan alam dan mendukung kehidupan 

masyarakat pesisir. Proses penelitian ini bukan hanya memberikan pengetahuan 

baru, tetapi juga membentuk cara berpikir kritis, tangguh, dan adaptif dalam 

menghadapi tantangan lapangan maupun akademik. 

Mangrove sebagai objek penelitian telah menjadi simbol nyata bagaimana 

ketahanan dan ketangguhan menjadi kunci untuk bertahan dalam kondisi 

lingkungan yang terus berubah. Dari alam, kita belajar bahwa keberlanjutan 

memerlukan kekuatan untuk bertahan dan kemampuan untuk beradaptasi. Nilai-

nilai inilah yang diharapkan dapat terus tumbuh dalam diri setiap insan akademik. 

Sebagai penutup, penulis memilih satu kutipan yang mencerminkan semangat 

tersebut: 

 

"Seperti akar mangrove yang mencengkeram kuat di tanah lumpur, 

ketangguhan tidak selalu terlihat kokoh, tetapi mampu menahan gelombang 

terbesar sekalipun." 

 

"Kesuksesan tidak diukur dari seberapa sering Anda jatuh, tetapi seberapa 

sering Anda bangkit kembali." - Vince Lombardi 

 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan". – Q.S Al-Insyirah, 94 : 5-6 

 

Semoga karya ilmiah ini dapat memberi manfaat sebagai referensi akademik dan 

menjadi bagian kecil dari upaya besar menjaga lingkungan, serta menumbuhkan 

semangat untuk terus belajar dan bertindak demi keberlanjutan ekosistem pesisir. 

 

Wassalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh! 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang menyimpan 

potensi sumber daya alam yang melimpah, khususnya pada ekosistem mangrove. 

Berdasarkan data Peta Mangrove Nasional tahun 2021, total luasan ekosistem 

mangrove di Indonesia tercatat mencapai 3.364.080 hektare. Luas tersebut 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yakni mangrove lebat seluas 

3.121.240 hektare (92,78%), mangrove dengan kerapatan sedang seluas 188.366 

hektare (5,60%), serta mangrove jarang yang mencakup 54.474 hektare (1,62%). 

Pesisir timur Sumatera merupakan wilayah dengan sebaran hutan mangrove yang 

signifikan di Indonesia. 

Hutan mangrove pesisir timur Provinsi Lampung adalah salah satu hutan 

mangrove di Indonesia yang memiliki sejarah Panjang. Hutan mangrove di 

Provinsi Lampung berada di sepanjang 896 km dari total panjang pantai 

sepanjang 1.105 km (Yuliasamaya et al. 2014). Dinamika, kualitas dan kuantitas 

ekosistem mangrove menunjukkan fluktuasi perubahan setiap tahunnya. 

 Salah satu kawasan hutan mangrove di provinsi Lampung bagian Timur 

adalah daerah pesisir Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. 

Kawasan ini banyak ditumbuhi mangrove berbagai macam jenis akan tetapi 

adanya aktivitas alih fungsi lahan dan illegal logging, mengakibatkan kerusakan 

pada ekosistem mangrove tersebut. Harahap dan Mahmudi (2014) menyatakan 

bahwa penurunan jumlah mangrove salah satunya disebabkan oleh aktivitas 

penebangan untuk pembukaan lahan tambak yang tidak disertai dengan upaya 

rehabilitasi atau penanaman kembali. 

Hutan mangrove merupakan ekosistem pesisir yang dapat hidup di daerah 

tropis maupun sub-tropis yang memiliki fungsi sebagai sistem ekologis (Jhonnerie 

et al. 2014), sumber ekonomi (Saputra et al. 2021), dan memiliki keanekaragaman 

hayati yang tinggi (Noor et al. 2006). Mangrove dapat didefinisikan sebagai 

ekosistem intertidal yang dapat beradaptasi dengan lingkungan pesisir dengan 

sistem perakaran yang menonjol (Widyantara dan Solihuddin, 2020). Lingkungan 

mangrove salah satu objek yang bisa diindentifikasi dengan menggunakan 

teknologi penginderaan jauh. Menurut Kartikasari dan Sukojo (2015), teknologi 
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penginderaan jauh merupakan solusi untuk pemantauan dan inventarisasi sumber 

daya di wilayah pantai dan pesisir khususnya ekosistem mangrove. 

Teknologi penginderaan jauh memiliki keunggulan sifat holistik, yang 

memungkinkan untuk mengukur objek secara bersamaan di area yang luas dan 

multi temporal secara periodik (Oktaviani dan Kusuma, 2017). Penggunaan data 

geospasial citra satelit memudahkan dan mempercepat interaksi dengan objek di 

permukaan bumi (Anurogo et al., 2018 dalam Ulqodry et al., 2021). 

Citra satelit didesain secara khusus untuk membantu ilmuwan mempelajari 

dan memantau interaksi dan proses yang ada di bumi dengan beresolusi spasial 

dan temporal yang tinggi (Oktaviani dan Kusuma, 2017). Kawamuna et al. (2017) 

mengemukakan bahwa posisi geografis pada ekosistem mangrove memberikan 

efek perekaman yang khas jika dibandingkan objek vegetasi darat lainnya. Untuk 

deteksi vegetasi mangrove digunakan transformasi indeks vegetasi yakni metode 

NDVI menurut penelitian Philiani et al. (2016). Metode Normalized Difference 

Vegetation Index menghitung tingkat kehijauan vegetasi berdasarkan data yang 

diolah dari sensor citra satelit. 

Informasi mengenai perubahan tutupan mangrove di pesisir Kabupaten 

Lampung Selatan begitu penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kondisi vegetasi tutupan mangrove melalui nilai Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI) dengan memanfaatkan teknik penginderaan jauh 

menggunakan citra satelit Sentinel-2 tahun 2022. Selain itu, nilai NDVI dari citra 

Sentinel-2 divalidasi menggunakan data penutupan kanopi mangrove yang 

diperoleh melalui aplikasi Gap Light Analysis Mobile Application (GLAMA) 

GLAMA sendiri adalah aplikasi yang dirancang untuk mempermudah pengukuran 

tutupan kanopi mangrove. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Mangrove berperan penting bagi kehidupan masyarakat pesisir karena dapat 

memproteksi dari hempasan gelombang yang tinggi, menjaga kestabilan garis 

pantai, mencegah abrasi sumber makanan, obat-obatan, bahan bakar, dan material 

bangunan. Bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan akan lahan di sekitar 

ekosistem mangrove di pesisir pantai untuk dijadikan pemukiman, lahan tambak, 
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dan dermaga semakin meningkat. Aktivitas manusia ini akan mengubah luasan 

tutupan mangrove di wilayah pesisir secara berkelanjutan. 

Kecamatan Ketapang memiliki luas administratif 186,6 km² termasuk dalam 

Kabupaten Lampung Selatan yang terletak di pantai Timur Sumatera yang 

berbatasan dengan Laut Jawa ini memiliki komunitas utama yakni mangrove yang 

diperkirakan mengalami penurunan. Aktivitas pembukaan lahan tambak oleh 

masyarakat setempat menjadi faktor utama yang meningkatkan kerentanan 

terhadap degradasi mangrove. Oleh karena itu, pemantauan secara berkelanjutan 

terhadap kondisi dan sebaran mangrove di wilayah pesisir Ketapang menjadi 

sangat penting. 

Pemantauan luasan dan persebaran tutupan mangrove secara temporal di 

pesisir Ketapang dapat dilakukan melalui pendekatan penginderaan jauh. 

Penggunaan data penginderaan jauh untuk kawasan vegetasi di Pesisir Ketapang, 

Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung 

memerlukan citra satelit yang mencakup spektrum cahaya tampak dan inframerah. 

Dalam penelitian ini, citra Sentinel-2 dipilih karena memiliki resolusi spasial 

sebesar 10 meter serta mencakup spektrum cahaya tampak dan inframerah, yaitu 

kanal 2 (biru), kanal 3 (hijau), kanal 4 (merah), dan kanal 8 (near infrared/NIR). 

Meskipun vegetasi mangrove di wilayah Pesisir Ketapang sebagian besar 

telah teridentifikasi, namun informasi mengenai luasan dan kondisi mangrove 

secara spasial masih belum tergambarkan secara jelas. Penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan data yang lebih akurat melalui verifikasi lapangan 

menggunakan aplikasi Gap Light Analysis Mobile Application (GLAMA) 

terhadap tutupan kanopi mangrove yang diperoleh dari hasil pengolahan citra 

NDVI. Penggunaan GLAMA sebagai teknik verifikasi masih tergolong baru di 

kalangan komunitas mangrove di Indonesia, sehingga penerapannya diharapkan 

dapat meningkatkan keakuratan data. Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan 

pengkajian sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik sebaran vegetasi mangrove di Kecamatan 

Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan? 
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2. Bagaimana tingkat intensitas cahaya yang menembus tutupan kanopi 

mangrove berdasarkan nilai GLAMA serta perubahan luasan tutupan 

mangrove di Kecamatan Ketapang melalui analisis citra satelit Sentinel? 

3. Bagaimana hubungan antara nilai indeks vegetasi NDVI dan GLAMA 

dengan tingkat intensitas cahaya yang menembus kanopi mangrove di 

Kecamatan Ketapang? 

Rumusan masalah penelitian ini dapat digambarkan melalui kerangka 

pemikiran penelitian yang disajikan pada Gambar 1. 

 

Vegetasi Mangrove Pesisir 

Ketapang

Pengaruh Manusia Pengaruh Alam

• Pembukaan Lahan 

Tambak

• Pemukiman

• Penebangan Liar

• Aktivitas Dermaga

• Penambahan 

Sedimentasi

• Abrasi 

Pantai

Data Penginderaan 

Jauh

Dinamika Luasan 

Mangrove

Tutupan Lahan 

Mangrove
Kondisi Mangrove

Sebaran NDVI

Tutupan BatangTutupan Kanopi

GLAMA

Overlay

Identifikasi Luasan dan 

Kondisi Vegetasi 

Mangrove

Peta Tutupan Mangrove

Basal Area

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Keterangan: 

: Cakupan Penelitian 

---------------   : Luar Batasan Penelitian  



5 

 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis vegetasi mangrove yang ditemukan berdasarkan 

sebaran data lapangan di Pesisir Kecamatan Ketapang. 

2. Menganalisis tutupan kanopi mangrove berdasarkan nilai GLAMA dan 

kondisi perubahan luasan mangrove Pesisir Kecamatan Ketapang 

berdasarkan nilai NDVI. 

3. Menganalisis data hubungan antara nilai NDVI terhadap GLAMA serta 

untuk mengetahui pengaruh kerapatan tutupan mangrove.  

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperluas 

pemahaman mengenai penerapan penginderaan jauh untuk pemetaan di bidang 

kelautan, khususnya melalui klasifikasi mangrove secara multitemporal dan 

penyajian informasi terkait indeks kondisi mangrove di wilayah pesisir 

Kecamatan Ketapang, Lampung Selatan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan atau referensi bagi masyarakat dan pemerintah daerah dalam 

melakukan pengembangan, monitoring dan pengelolaan pada kawasan ekosistem 

mangrove. 
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